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ABSTRAK

Daerah penelitian berada di Kecamatan Muara, Kabupaten Tapanuli Utara,
Sumatera Utara. Daerah ini termasuk kedalam Kawasan Kaldera Toba, yang berada pada
selatan Danau Toba dengan aktivitas vulkanis yang berlangsung pada zaman Kwarter
yang menghasilkan tiga produk utama berupa OTT (Old Tufa Toba), MTT (Middle Tufa
Toba), dan YTT (Young Tufa Toba ). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi
geowisata di Kecamatan Muara dengan mengidentifikasi langsung setiap geosite yang
terdapat pada daerah penelitian. Metode yang digunakan melalui analisis secara

yang telah ditentukan. Analisis yang dilakukan akan menghasilkan nilai kelayakan dari
setiap geosite menghasilkan persentase kelayakan geowisata dan zonasi kelayakan
berdasarkan perhitungan matriks Geosite Assesment Model. Hasil analisis geomorphosite
yang didapatkan pada daerah penelitian anatara lain: Plateau Hutaginjang (58, 67%), Air
Terjun Sitio-tio (56,16%), Geosite Sitihal (52,16%), Bukit Filit Sitanggor (53,16%), Mata
Air Sibual (56,16%), Riolit Batubinumbun (56,5%), dan Pulau Sibandang (54,7%). Ber-
dasarkan Geosite Assessment Model (GAM) diketahui bahwa secara keseluruhan geosite
yang terdapat di Kecamatan Muara berada pada matriks Z11 dan Z»; yang berarti bahwa
aksesibilitas, nilai wisata, dan promosi wisata tergolong sedang- tinggi, sementara nilai
ilmiah atau pendidikan, nilai keindahan dan perlindungan juga tergolong sedang-tinggi.

Kata kunci : Muara, Sumatera Utara, Geosite Assessment Model, Geomorphosite,
Geowisata



ABSTRACT

The research area is in Muara District, North Tapanuli Regency, North Sumatra. This
area is included in the Toba Caldera Area, which is located south of Lake Toba with
volcanic activity that took place during the Kwarter period which produced three main
products in the form of OTT (OIld Tufa Toba), MTT (Middle Tufa Toba), and YTT (Young
Tufa Toba). This study aims to examine the potential of geotourism in Muara District by
directly identifying each geosite contained in the research area. The methods used
through analysis are quantitative (Kubalikova, 2013) and qualitative (Vujici¢ (2011) with
several predetermined parameters. The analysis carried out will produce the feasibility
value of each geosite resulting in a percentage of geotourism feasibility and feasibility
zoning based on the calculation of the Geosite Assessment Model matrix. The results of
geomorphosite analysis obtained in other research areas: Hutaginjang Plateau
(58.67%), Sitio-tio Waterfall (56.16%), Sitihal Geosite (52.16%), Filit Sitanggor Hill
(53.16%), Sibual Spring (56.16%), Riolit Batubinumbun (56.5%), and Sibandang Island
(54.7%). Based on the Geosite Assessment Model (GAM), it is known that overall the
geosites contained in Muara District are on the Z11 and Zz> matrix which means that
accessibility, tourism value, and tourism promotion are classified as medium-high, while
scientific or educational values, beauty and protection values are also classified as
medium-high.

Keywords : Muara, North Sumatra, Geosite Assessment Model, Geomorphosite,
Geotourism
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BAB |
PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan merupakan perencanaan awal yang menjadi dasar peneliti
dalam melakukan kegiatan penelitian. Hal tersebut meliputi latar belakang dilakukannya
penelitian, maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, dan lokasi
penelitian mecakup letak geografis dan kesampaian lokasi penelitian
1.1 Latar Belakang

Informasi geologi menjadi dasar dalam melakukan kegiatan eksplorasi baik dalam
bidang energi, pertambangan, dan lingkungan. Informasi tersebut juga dapat digunakan
sebagai elemen pendukung dalam pengembangan sektor pariwisata. Kawasan yang
memiliki fenomena geologi unik dan keindahan tersendiri menjadikan daerah tersebut
layak dikembangkan menjadi objek geowisata. Geowisata berfokus pada dua sapek yakni
aspek panorama dan aspek geologi yang dimiliki suatu kawasan (Kubalikova, 2013).
Fenomena geologi dan bentang alam yang terepresentasi saat ini menjadikan kawasan
tersebut sebagai wadah keilmuan untuk di identifikasi dan dipelajari. Analisis geosite dan
2011 ) memberikan landasan untuk mengevaluasi kemungkinan geowisata. Geosite
adalah istilah untuk lokasi lanskap yang memiliki nilai ilmiah yang berasal dari detail
asal-usulnya, dan geomorfosit berfungsi sebagai nilai tambah berupa manfaat estetika,
budaya, dan moneter. Seiring tumbuhnya geowisata di suatu wilayah, faktor-faktor
tersebut menjadi gambaran dan fokus.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari studi khusus ini untuk melakukan kajian potensi
geowisata di Kecamatan Muara berdasarkan parameter yang telah ditentukan sebagai
aspek dalam penilaian geosite sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi geosite yang terdapat pada daerah teliti.
2. Menganalisis nilai kelayakan berdasarkan parameter terhadap geosite
3. Menginventarisasi geosite yang terdapat pada daerah teliti.

1.3. Rumusan Masalah
Pokok permasalahan yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kondisi geologi lokal pada lokasi teliti?
2. Apa saja aspek yang diperhatikan dalam kajian geowisata?
3. Bagaimana karakteristik geosite yang terdapat dalam daerah teliti?
4. Bagaiamana kelayakan geosite yang terdapat pada daerah teliti?

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini akan dibatasi pada beberapa tantangan untuk mencegah diskusi
menyimpang dari topik utama yang diperiksa. Luas wilayah penelitian adalah 80 km2 dan
terletak di Kabupaten Muara Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara.. Penentuan
kajian geowisata terhadap 7 geosite dengan menggunakan parameter yang menjadi acuan
dalam memeberikan penilaian sebagai kajian studi kelayakan geowisata.



1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Lokasi daerah teliti secara administrasi terletak di Kecamatan Muara, Kabupaten
Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara. Secara Geografis daerah teliti berada pada
koordinat 1020°00”-2041°00”LU dan 98005°-99016’BT.(Gambar 1.1) Jarak dari Kota

Palembang menuju daerah teliti berkisar 1.322 KM yang dapat ditempuh menggunakan

jalur darat selama 2 hari 2 malam atau bisa via pesawat yang dapat sampai di Bandara
Silangit dengan waktu tempuh sekitar 1 jam dan 30 menit, dan menggunakan jalur darat
dari bandara menuju basecamp dengan waktu tempuh 20 menit. Daerah teliti berada
disbelah timur dan selatan kecamatan muara yang dapat diakses dengan kendaran roda

dua ataupun degan jalan kaki. Jalan antar desa maupun kecamatan dan jalan menuju areal
pertanian masyarakat menjadi akses yang dapat ditempuh untuk melakukan observasi

lapangan.
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